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Dewasa ini dunia keuangan dan perbankan khususnya perkreditan telah berkembang cukup pesat dan
mempunyal peranan yang sangat penting dalam pembangunan perekonomian nasional. Kemajuan dan
keberhasilan tersebut perlu terus dikembangkan dengan pembinaan Y ang tepat. Disamping itu perlu juga
dilakukan pengendalian dan pengawasan terhadap kegiatan ini. Hal tersebut merupakan tanggung jawab
Pemerintah yang di dalam pelaksanaannya diwujudkan dengan dikeluarkannya Paket: K ebijaksanaan 29 Mei
1993 (Pakmei). Dalam Pakmei ini diwajibkan kepada semua bank untuk memberikan kreditnya sebesar 20%
dari total kredit yang dikeluarkan oleh bank tersebut kepada pengusaha kecil melalui KUK, kecuali bagi
bank-bank asing dan bank-bank campuran yang 50% Kreditnya diberikan untuk ekspor. Peraturan ini
dikeluarkan karena ada kecenderungan dari bank-bank yang enggan untuk memberikan kreditnya kepada
pengusaha kecil melalui KUK karena berisiko tinggi, yaitu risiko terjadinya kredit macet. Sehubungan
dengan hal itu, maka bank yang memberikan kredit bagi pengusaha kecil melalui KUK diperbolehkan untuk
mengasuransikan kredit tersebut kepada PT. Asuransi Kredit Indonesia (PT. Askrindo). Adanya asuransi
kredit ini dimaksudkan agar bank tidak segan-segan untuk memberikan kredit kepada para pengusaha kecil,
karena apabilaterjadi kredit macet, makarisiko tersebut telah beralih kepada penanggung (PT. Askrindo).
PT. Askindo akan menanggung kerugian yang diderita oleh bank sebesar 70% dari kerugian riil. Jadi bank
tidak harus menanggung seluruh kerugian yang dialami dari adanya kredit macet. Pakmei ini dikeluarkan
untuk membantu para pengusaha kecil dalam rangka mengembangkan dan memajukan usahanya. Dalam
pemberian KUK di BDN, asuransi kredit ini merupakan salah satu alternatif bagi bank untuk mengamankan
kredit yang telah dikeluarkan bagi para pengusaha kecil, dan sebagai salah satu pemecahan untuk mengatasi
kendala dalam penggunaan lembaga jaminan fiducia dan hipotik dalam praktek di BDN.
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